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ABSTRAK

M. Zulkifli, 2026. Implementasi Budaya Religius Murid Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMK Bhakti Pacet Mojokerto. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana
Universitas KH Abdul Chalim. Pembimbing Tesis Dr. Rahmat, M.Pd.I

Kata Kunci: Budaya Religius, Pendidikan Agama Islam, Pembentukan Karakter.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan karakter religius
peserta didik di tengah arus modernisasi, di mana lembaga pendidikan formal
bertanggung jawab membentuk watak bangsa yang bermartabat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi, implikasi, serta
faktor pendukung dan penghambat budaya religius murid melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Bhakti Pacet Mojokerto. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) implementasi budaya religius
diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum merdeka, pembiasaan
5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun), serta kegiatan keagamaan rutin seperti
tadarus Al-Qur’an, shalat berjamaah, dan istighosah. 2) implikasi signifikan yang
ditemukan meliputi peningkatan kedisiplinan organik, perbaikan akhlak dalam
pergaulan, serta terbentuknya etos kerja yang jujur sebagai modalitas di dunia industri.
3) Keberhasilan ini didukung oleh komitmen pimpinan sekolah, keteladanan guru, dan
sarana prasarana yang memadai, meskipun masih dihadapkan pada hambatan struktural
berupa padatnya jadwal praktik kejuruan serta pengaruh lingkungan luar sekolah yang
kurang konsisten. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara
pembelajaran PAI dan budaya religius sekolah efektif membentuk identitas karakter
lulusan yang kompeten secara teknis sekaligus memiliki integritas spiritual.



ABSTRACT

M. Zulkifli, 2026. Implementation of Religious Culture Student through Islamic
Religious Education Learning at SMK Bhakti Pacet Mojokerto. Thesis.
Master’s Program in Islamic Religious Education, Postgraduate School
of Universitas KH Abdul Chalim. Advisor: Dr. Rahmat, M.Pd.l.

Keywords: Religious Culture, Islamic Religious Education, Character Building.

This research is driven by the urgent need to strengthen the religious character
of students amidst modernization, where formal education institutions are responsible
for shaping a dignified national character.

The study aims to analyze the implementation, implications, as well as the
supporting and inhibiting factors of religious culture through Islamic Religious
Education (PAI) at SMK Bhakti Pacet Mojokerto. Utilizing a qualitative approach
with descriptive methods, data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation involving the principal, curriculum coordinator, PAI
teachers, and students.

The findings reveal that the, 1) implementation of religious culture is
manifested through the integration of religious values into the Kurikulum Merdeka, the
practice of the 5S (Smile, Greet, Salute, Politeness, and Courtesy) culture, and routine
religious activities such as Quranic recitation, congregational prayers, and Istighosah.
2) Significant implications identified include the enhancement of organic discipline,
improvement of social ethics, and the formation of an honest work ethos and resilience
as crucial modalities for the industrial world. 3) This success is driven by management
commitment, the exemplary behavior of teachers, and adequate facilities. However, the
study also identifies structural barriers, such as a dense vocational curriculum and
inconsistent external environments that challenge the sustainability of character
development. In conclusion, the synergy between PAI and school religious culture
effectively forms a graduate profile that is both technically competent and spiritually
integrated.
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